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ABSTRAK

Keterlibatan belajar siswa dan berpikir kreatif menjadi hal yang penting dalam dunia pendidikan.
Berdasarkan hasil preliminary study yang dilakukan diketahui bahwa siswa memiliki tingkat
keterlibatan belajar dan berpikir kreatif pada level sedang menuju rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan keterlibatan belajar siswa dan berpikir kreatif pada siswa introver dan
ekstrover. Penelitian dilakukan pada siswa SMK di Kudus dengan jumlah total 96 partisipan penelitian
yang terdiri dari 48 siswa introver dan 48 siswa ekstrover. Alat ukur yang digunakan untuk memperoleh
data yaitu menggunakan alat tes DISC, skala keterlibatan belajar siswa, dan skala berpikir kreatif. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterlibatan belajar siswa pada siswa introver
dan ekstrover (p=0,012), dimana siswa introver memiliki tingkat keterlibatan belajar siswa yang lebih
tinggi (M=90,48) dibandingkan siswa ekstrover (M=84,21). Namun, pada variabel berpikir kreatif tidak
ditemukan perbedaan antara siswa introver dan ekstrover (p=0,870).

Kata kunci: berpikir kreatif, ekstrover, introver, keterlibatan belajar siswa, kepribadian

ABSTRACT

Student learning engagement and creative thinking are important in education. Based on the
preliminary study result, it is known that students have a moderate to low level of student learning
engagement and creative thinking. This study aims to determine the differences in student learning
engagement and creative thinking in introverted and extroverted students. The study was conducted on
vocational high school students in Kudus with 96 total research participants consisting of 48 introverted
students and 48 extroverted students. The measuring instrument used to obtain data is using the DISC
test tool, student learning engagement scale, and creative thinking scale. The results of data analysis
show that there are differences in student learning engagement in introverted and extroverted students
(p=0.012), where introverted students have higher levels of students learning engagement (M=90.48)
than extroverted students (M=84.21). However, in the creative thinking variable, there are no
differences between introverted and extroverted students (p=0.870).
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PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, perkembangan teknologi yang semakin pesat menuntut dunia agar memiliki
sumber daya manusia (SDM) yang maksimal yaitu memiliki keterampilan yang unggul di segala bidang,
baik kognitif, konatif, afektif, dan sosialnya. Salah satu hal yang menjadi sorotan dunia, yaitu pada dunia
pendidikan. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dalam mempersiapkan peserta didik untuk
perannya di masa depan melalui kegiatan orientasi, pengajaran, atau pelatihan sebagai bentuk
bimbingan dan dukungan dari orang dewasa (Dinata, 2019).

Siswa disyaratkan memiliki kecakapan dalam berkomunikasi dan aktif berkolaborasi dengan berbagai
pihak serta mampu berpikir kreatif. Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah No. 57 tahun 2021
pasal 12 ayat (1) yang berbunyi bahwa “Pelaksanaan pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal
10 ayat (2) huruf b dapat diselenggarakan dalam suasana belajar yang interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik”. Melalui pengaplikasian Peraturan Pemerintah diharapkan siswa dapat
terlibat aktif dalam pemecahan masalah serta penyelesaian tugas individu maupun kelompok secara
penuh baik di dalam maupun di luar kelas.

Pendidikan formal di sekolah menjadi langkah awal untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas, salah satunya yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
memberikan pelatihan khusus yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa mampu bekerja secara
profesional di dunia kerja (Jayanti, 2020). Keterlibatan belajar siswa menjadi hal yang disoroti dalam
dunia pendidikan karena berpengaruh pada hasil pendidikan dan pekerjaan (Niittylahti dkk., 2023).
Keterlibatan belajar siswa yang tinggi pada siswa SMK dapat meningkatkan kemampuan keterampilan
interpersonal, kegigihan dan ketahanan, refleksi diri dan penetapan tujuan, manajemen waktu dan
organisasi, partisipasi aktif dalam kegiatan kejuruan, meningkatkan prestasi akademik, keberhasilan
siswa, dan peningkatan pertumbuhan sosial dan pribadi (Diamond, 2007; Fikrie & Ariani, 2021; Keijzer
dkk., 2022; Niittylahti dkk., 2019; Sa’adah & Ariati, 2020).

Kuh (2009) mendefinisikan keterlibatan belajar siswa sebagai sebuah upaya dengan pendedikasian
waktu, usaha, dan tenaga yang dikorbankan untuk penyelesaian kegiatan pembelajaran yang konsisten
dengan hasil yang diinginkan yang mendorong siswa untuk turut terlibat aktif dalam belajar dan
mengajar. Salah satu faktor yang memengaruhi keterlibatan belajar siswa adalah kepribadian (Moreira
dkk. 2020). Williamson (2018) menjelaskan bahwa ternyata kepribadian seseorang juga dapat
memengaruhi keterlibatan belajar siswa dalam kelas, partisipasi, dan regulasi diri. Keterlibatan belajar
siswa dalam kelas untuk berpartisipasi aktif sangat dibutuhkan demi pelaksanaan pembelajaran yang
interaktif. Aktif dapat diartikan sebagai siswa aktif bertanya, menyanggah ide orang lain maupun
mengungkapkan ide, sehingga siswa juga mengembangkan pengetahuannya secara kreatif (Rus’an &
Syaryanto, 2018). Semakin tinggi keterlibatan belajar siswa dalam kegiatan di sekolah, maka semakin
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banyak pula pengalaman baru yang mereka peroleh seperti keterampilan dalam membangun
komunikasi, presentasi, dan kerjasama tim (Ginting, 2021). Selain itu, siswa cenderung lebih unggul
secara akademis dan sosial-emosional, yang berarti bahwa siswa mampu membangun rasa hubungan
yang lebih kuat ke sekolah mereka dan memiliki rasa kesejahteraan sosial-emosional yang lebih positif
(Branchingminds.com, 2021).

Penelitian Programme for International Student Assessment (PISA) oleh Organization for Economis Co-
Operation and Development (OECD) pada tahun 2018 di Indonesia menghasilkan temuan bahwa
sebanyak 21% siswa tidak masuk kelas setiap harinya dan hingga 52% siswa datang terlambat dalam
dua minggu sebelum pelaksanaan penelitian PISA (OECD, 2018). Data yang ada menunjukkan bahwa
keterlibatan belajar siswa di Indonesia masih rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan perilaku siswa
yang pasif saat pembelajaran maupun kegiatan sekolah, secara kognitif kurang terlibat, merasa kurang
minat dengan pembelajaran, merasa tidak bersemangat dan bosan, tidak sepenuhnya mengembangkan
rasa memiliki (school belonging), berperilaku menyimpang seperti membolos, menjahili teman,
bermasalah hingga dikeluarkan dari sekolah (Finn & Zimmer, 2012).

Berdasarkan hasil preliminary data terkait keterlibatan belajar siswa dan berpikir kreatif yang diambil
pada tanggal 17 Januari 2023 pada sejumlah 75 siswa sekolah menengah kejuruan di Kudus, hasil
menunjukkan bahwa terdapat partisipan penelitian siswa yang memiliki tingkat keterlibatan belajar
siswa dengan kategori yang rendah sebanyak 34.67%, ketegori sedang 34.67%, kategori tinggi 24%,
dan sebanyak 6.67% siswa dengan keterlibatan belajar siswa kategori sangat tinggi. Hasil observasi
yang dilakukan peneliti di salah satu sekolah menengah kejuruan di Kudus ditemukan fenomena terkait
dengan masalah keterlibatan belajar siswa (student learning engagement), yaitu siswa-siswa yang
mudah bosan dengan pelajaran, banyak bermain gawai diam-diam padahal ada guru yang sedang
menjelaskan materi, membolos pelajaran tertentu dengan alasan ke kamar mandji, tidak fokus dengan
pelajaran, ada siswa yang asik cerita atau mengobrol disaat guru sedang menjelaskan, dan sedikit siswa
yang aktif baik bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru.

Keterlibatan belajar siswa dapat dibahas dengan pendekatan teori orientasi kausalitas/causality
orientation theory (COT) yang merupakan salah satu mini teori dari self-determination theory (SDT).
Teori orientasi kausalitas membahas mengenai perbedaan setiap individu dalam memilih orientasi yang
dibersamai dengan motivasi berkaitan dengan kebutuhannya sehingga memengaruhi perilaku mereka
(Reeve, 2012). Teori ini menekankan pada pendekatan kepribadian, dimana kepribadian yang dimiliki
seseorang akan memengaruhi orientasi yang akan dipilih sehingga memunculkan perilaku. Perbedaan
individu dalam orientasi kausalitas menjadi penting karena dapat digunakan untuk memperkirakan
hasil penyesuaian siswa yang dilihat dari tingkat keterlibatan belajar siswa. Hal ini sejalan dengan hasil
temuan Mandernach dkk. (2006) yang menyatakan bahwa keterlibatan belajar siswa dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya yaitu kepribadian, afektif, motivasi, dan ketekunan. Hal yang sama
diungkapkan oleh Moreira dkk. (2020) yang menyatakan bahwa kepribadian yang dimiliki siswa
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keterlibatan belajar siswa.

Wawancara dilakukan pada dua siswa introver dan dua siswa ekstrover. Kepribadian yang dimiliki
siswa diketahui peneliti dengan menggunakan alat test MBTI secara online yang bernama 16
Personalities yang didasarkan pada kepribadian yang paling mononjol pada siswa. Berdasarkan hasil
wawancara ditemukan adanya perbedaan tingkat keterlibatan belajar siswa pada siswa introver dan
ekstrover. Hasil preliminary menunjukkan bahwa keterlibatan belajar siswa dipengaruhi oleh
kepribadian. Pada penelitian Caspi dkk. (2006) menemukan adanya perbedaan keterlibatan belajar
siswa pada siswa introver dan ekstrover, dimana siswa ekstrover lebih terbuka terhadap pengalaman
baru, lebih terlibat dalam kelas offline maupun online serta stabil secara emosional dibandingkan siswa
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introver. Siswa ekstrover lebih suka terlibat lebih banyak dalam kegiatan sosial dan tugas-tugas di
dalam kelas, sehingga preferensi ini membantu mereka untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam
berbicara dan menurunkan kecemasan berbicara (Khany & Ghoreyshi, 2013). Sedangkan siswa introver
cenderung menekan emosi dan perasaannya, memilih untuk tidak banyak bersosialisasi dengan orang
lain dan menjauhi keramaian, merasa kurang mampu memaksimalkan potensi akademiknya karena
dalam diskusi merasa kurang berani untuk berbicara (Rozi dkk., 2023)

Selain keterlibatan belajar siswa, siswa SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) juga membutuhkan
keterampilan berpikir kreatif. Apabila siswa SMK memiliki kemampuan berpikir kreatif yang baik, hal
ini berdampak positif pada kemampuan dalam pemecahan permasalahan siswa dan memungkinkan
untuk berpikir di luar kebiasaaan dan menghasilkan solusi unik untuk masalah (Tiirkmen & Sertkahya,
2019). Jayanto dan Noer (2017) berpendapat bahwa berpikir kreatif penting bagi siswa untuk dapat
mengutarakan banyak ide dalam memecahkan permasalahan. Di samping itu, berpikir kreatif juga
bermanfaat bagi perkembangan potensi siswa secara umum maupun di bidang pengetahuan, seni, dan
budaya (Dirlanudin, 2006). Berpikir kreatif berhubungan positif dengan prestasi akademik siswa (Yang
& Zhao, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan berpikir kreatif yang
maksimal maka prestasi akademiknya cenderung maksimal pula.

Bramantyo (2021) mengungkapkan pendapatnya mengenai berpikir kreatif yang didefinisikan sebagai
anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa kepada manusia untuk dapat bertahan dari semua tantangan yang
ada juga untuk membuat hidupnya menjadi lebih berkualitas dengan terus berkreasi menghasilkan
produk yang inovatif maupun memecahkan permasalahan yang ada secara kreatif. Faktor yang
memengaruhi berpikir kreatif salah satunya yaitu tipe kepribadian seseorang (Ulwiyah & Djuhan,
2021). Berpikir kreatif dalam dunia pendidikan bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan
pemahaman masalah, keterampilan menemukan hal baru dan menyusun strategi penyelesaian masalah
secara mandiri, mampu melakukan penyelesaian masalah yang berbeda dengan menciptakan atau
mengembangkan ide-ide baru yang lebih kompleks, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap suatu
hal yang disukai, bahkan menciptakan suatu hal baru dengan hasil imajinasi yang dimiliki siswa
(Supardi, 2015).

Berdasarkan penelitian Global Creativity Index (GCI) pada tahun 2015, Indonesia menduduki peringkat
115 dari 139 negara secara umum, peringkat 67 di bidang teknologi, peringkat 108 di bidang talenta,
peringkat 115 di bidang toleransi dengan nilai GCI sebesar 0,202 (Florida dkk. 2015). Hal tersebut
menunjukkan bahwa tingkat kreativitas di Indonesia yang masih cenderung rendah. Siswa harus dilatih
berpikir kreatif sehingga mereka dapat mengembangkan ide-ide baru yang membantu memecahkan
masalah di sekitarnya. Data preliminary mengenai tingkat berpikir kreatif pada siswa SMK di Kudus
diketahui bahwa sebanyak 5,33% siswa berada di kategori sangat rendah, 26,67% di kategori rendah,
44% di kategori sedang, 17,33% di kategori tinggi, dan 6,67% di kategori sangat tinggi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa siswa rata-rata memiliki berpikir kreatif yang cenderung sedang ke rendah. Hal
tersebut tentu memerlukan perhatian untuk memaksimalkan keterampilan berpikir kreatif siswa.
Berdasarkan hasil observasi, peneliti juga memperoleh fenomena terkait masalah berpikir kreatif
(creative thinking), seperti ketika mendapatkan tugas yang menuntut kreativitas individu, siswa
seringkali mencontoh temannya bukan dari hasil ide sendiri, serta ada beberapa siswa yang sengaja
tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan memilih berangkat pagi keesokan harinya untuk mencotek
pekerjaan teman sekelasnya.

Berpikir kreatif juga dapat dikaji dengan sudut pandang teori orientasi kausalitas, yang menyatakan
bahwa terdapat perbedaan individu dalam memilih orientasi yang dipengaruhi oleh kepribadian yang
dimiliki untuk memunculkan perilaku khususnya perilaku untuk berpikir kreatif. Hal ini dikarenakan
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kepribadian seseorang memengaruhi cara belajar dan berpikir seseorang mengenai suatu hal. Ulwiyah
dan Djuhan (2021) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara
kepribadian dengan berpikir kreatif (Kao, 2015). Davis dkk. (2011) juga berpendapat bahwa berpikir
kreatif seseorang dipengaruhi faktor kognitif yaitu faktor kecerdasan serta faktor non-kognitif yang
meliputi motivasi, kepribadian, psychological well-being, dan cara berpikir. Amabile (2012)
mengungkapkan bahwa berpikir kreatif seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu
faktor kognitif, kepribadian, motivasi, dan lingkungan sosial.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada dua orang siswa introver dan dua siswa ekstrover
ditemukan adanya perbedaan tingkat berpikir kreatif pada siswa introver dan ekstrover. Hasil
prelimenary menunjukkan bahwa berpikir kreatif dipengaruhi oleh kepribadian. Penelitian yang
dilakukan oleh Marashi dan Amin-Ranjbar (2018) mendapatkan temuan yang signifikan mengenai
hubungan antara kemampuan berbicara dan kreativitas pada masing-masing kelompok introver dan
ekstrover. Penelitian yang dilakukan oleh Afsoh (2012) juga mengungkapkan adanya perbedaan tingkat
kreativitas siswa pada kepribadian ekstrover dan introver dalam penyelesaian masalah terkait materi
aljabar dan geometri, dimana kepribadian ekstrover lebih tinggi tingkat kreativitasnya. Hal yang sama
juga ditemukan pada penelitian Kaspi-Baruch (2017) yang menyatakan bahwa kepribadian ekstrover
dengan tingkat emosi yang stabil memiliki tingkat berpikir kreatif yang lebih tinggi dengan orientasi
pembelajaran. Ekayana dkk. (2020) menemukan perbedaan keterlibatan belajar siswa introver dan
ekstrover, dimana siswa ekstrover lancar dan tepat dalam menyampaikan gagasan-gagasan mengenai
suatu permasalahan, sedangkan siswa introver cenderung terbata-bata dalam menyampaikannya.

Berdasarkan pemaparan peneliti di atas, peneliti tertarik untuk meneliti perbedaan keterlibatan belajar
siswa dan berpikir kreatif pada siswa introver dan ekstrover. Berikut hipotesis dalam penelitian ini:

1. terdapat perbedaan keterlibatan belajar siswa pada siswa dengan kepribadian introver dan
ekstrover, dimana siswa ekstrover memiliki tingkat keterlibatan siswa yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa introver.

2. terdapatperbedaan berpikir kreatif pada siswa dengan kepribadian introver dan ekstrover, dimana
siswa ekstrover memiliki tingkat berpikir kreatif yang lebih tinggi dibandingkan siswa introver.

METODE
Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang merupakan suatu
teknik untuk membuktikan, menyangkal, atau memperkuat teori-teori yang sudah ada dengan cara
mengukur variabel dan menganalisis data untuk menghasilkan data statistik (Leavy, 2017). Jenis
penelitian yang digunakan yaitu studi komparatif. Penelitian komparatif merupakan penelitian yang
dilakukan untuk membandingkan dua perlakuan atau lebih dari suatu variabel untuk melihat
perbedaan dalam dua atau lebih situasi, peristiwa, kegiatan atau program (Priadana & Sunarsi, 2021).
Metode penelitian ini dapat memenuhi tujuan penelitian karena dengan penelitian komparatif akan
diketahui perbedaan untuk menguji hipotesis berdasarkan teori yang telah dirumuskan sebelumnya.

Partisipan

Partisipan pada penelitian ini siswa SMK di Kudus yang masih aktif bersekolah khususnya dari jurusan
yang memanfaatkan keterampilan berpikir kreatif dengan kepribadian introver dan ekstrover. Metode
sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Berikut
kriteria partisipan yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data:
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1. siswa-siswa aktif bersekolah di sekolah menengah kejuruan di Kudus, khususnya jurusan yang
memanfaatkan kemampuan berpikir kreatif
2. memiliki kepribadian introver atau ekstrover

Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan aplikasi G*Power versi 3.1.9.7 yang
menghasilkan sampel minimal sebanyak 82 partisipan yang terdiri dari 41 siswa dengan kepribadian
introver dan 41 siswa berkepribadian ekstrover. Informed consent diberikan di awal pengambilan data
sebelum partisipan melakukan pengisian skala yang menyatakan partisipan bersedia untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini. Pengisian skala dilakukan secara langsung di salah satu sekolah
menengah kejuruan (SMK) di Kudus.

Peneliti mendapatkan total 220 partisipan (Musia=16; SDusia=0,79; 32,27% perempuan) yang terdiri dari
162 siswa (Musia=16; SDuia=0,79; 30,25% perempuan) dengan kepribadian introver, 48 siswa
kepribadian ekstrover (Musia=15,9; SDusia=0,81; 41,67% perempuan), dan 10 siswa kepribadian
ambivert. Peneliti melakukan pengukuran kepribadian siswa dengan menggunakan tes psikologi
terstandarisasi DISC dibawah bimbingan dan pengawasan psikolog. Peneliti mendapatkan total 96
partisipan (Mysia=16,06; SDusia=0,74; 41,67% perempuan) yang terdiri dari 48 siswa introver
(Mysia=15,54; SDysia=0,63; 41,6 7% perempuan) dan 48 siswa ekstrover (Mysia=15,63; SDysia=0,81; 41,67%
perempuan). Siswa introver dipilih berdasarkan hasil tes kepribadian memiliki skor introver paling
tinggi.

Pengujian hipotesis penelitian, peneliti mendapatkan 96 partisipan yang merupakan siswa SMK di
Kudus yang masih aktif bersekolah dari jurusan yang memanfaatkan kemampuan berpikir kreatif.
Mayoritas kelompok partisipan dari kelas 10 yaitu sebanyak 76,04% dan kelas 11 sebanyak 23,96%.
Partisipan berasal dari jurusan animasi 41,67%, desain komunikasi visual 28,13%, dan dari jurusan
pengembangan perangkat lunak dan gim sebanyak 30,21%.

Pengukuran

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tes DISC, skala keterlibatan belajar siswa dan
skala berpikir kreatif. Alat tes DISC digunakan untuk mengetahui jenis kepribadian yang dimiliki
partisipan penelitian yang terdiri dari 40 pernyataan dan partisipan diminta untuk memilih salah satu
dari empat pilihan jawaban yang paling sesuai dengan diri. Skala keterlibatan belajar siswa disusun
berdasarkan aspek-aspek keterlibatan belajar siswa oleh Reeve & Tseng (2011), yaitu aspek
keterlibatan perilaku, keterlibatan emosi, keterlibatan kognitif, dan keterlibatan agen. Skala
keterlibatan belajar siswa terdiri dari 40 aitem, diantaranya 20 aitem favorable dan 20 aitem
unfavorable yang setelah dilakukan uji diskriminasi aitem sebanyak tiga tahap dengan nilai koefisien
korelasi aitem total 0,319-0,648. Terdapat 31 aitem skala keterlibatan belajar siswa yang lolos terdiri
dari 13 aitem favorable dan 18 aitem unfavorable dengan koefisien reliabilitas yang cukup baik
(a=0,898) menggunakan skala likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban dengan keterangan
“sangat setuju” hingga “sangat tidak setuju”.

Skala berpikir kreatif yang disusun berdasarkan aspek-aspek berpikir kreatif oleh Guilford (Mofield &
Phelps, 2021), yaitu aspek kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. Skala berpikir kreatif
terdiri dari 30 aitem, diantaranya 15 aitem favorable dan 15 aitem unfavorable yang setelah dilakukan
uji diskriminasi aitem sebanyak tiga tahap dengan nilai koefisien korelasi aitem total 0,324-0,594.
Terdapat 23 aitem skala berpikir kreatif yang lolos terdiri dari 11 aitem favorable dan 13 aitem
unfavorable dengan koefisien reliabilitas yang cukup baik (a=0,897) menggunakan skala likert yang
terdiri dari empat pilihan jawaban dengan keterangan “sangat setuju” hingga “sangat tidak setuju”.
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Pengujian validitas alat ukur diuji dengan validitas isi yang penilaian kesesuaian aitem dengan indikator
dilakukan oleh tiga orang rater yang memberikan nilai dari rentang satu sampai lima.

Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test melalui pendekatan Asymtotic dengan menggunakan program SPSS 26.0 for Windows yang
menghasilkan signifikansi 0,089 (p>0,05) pada variabel keterlibatan belajar siswa kepribadian introver,
signifikansi 0,200 (p>0,05) pada variabel keterlibatan belajar siswa kepribadian ekstrover, signifikansi
0,078 (p>0,05) pada variabel berpikir kreatif siswa introver, dan signifikansi 0,200 (p>0,05) pada
variabel berpikir kreatif siswa ekstrover. Nilai signifikansi hasil uji normalitas secara keseluruhan
didapatkan (p>0.05) sehingga data berdistribusi normal.

Pada uji homogenitas, didapatkan koefisien signifikansi variabel keterlibatan belajar siswa sebesar
0,127 (p>0,05) dan pada variabel berpikir kreatif sebesar 0,164 (p>0,05). Hasil tersebut menunjukkan
data bersifat homogen pada variabel keterlibatan belajar siswa dan berpikir kreatif.

Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui
perbedaan Kketerlibatan siswa dan berpikir kreatif pada siswa dengan kepribadian introver dan
ekstrover, dimana perhitungannya menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences)
26.0 for Windows sebagai alat bantu uji analisis data. Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti terlebih
dahulu melakukan uji asumsi lain diantaranya uji normalitas yang menghasilkan data berdistribusi
normal, kemudian dilakukan uji homogenitas yang menghasilkan data homogen.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dengan jumlah partisipan (N=96) yang terbagi menjadi
dua kelompok, yaitu kelompok pertama siswa kepribadian introver (N=48) dan kelompok kedua siswa
kepribadian ekstrover (N=48) menunjukkan variabel keterlibatan belajar siswa pada siswa introver
memiliki nilai (M=90,48; Min=71; Max=111; SD=9,90) dan pada siswa ekstrover memiliki nilai
(M=84,21; Min=46; Max=114; SD=13,87). Sedangkan, variabel berpikir kreatif pada siswa introver
memiliki (M=61,52; Min=45; Max=80; SD=8,40), dan berpikir kreatif pada siswa ekstrover (M=61,17;
Min=32; Max=92; SD=12,37).

Hipotesis pertama dianalisis menggunakan analisis independent sample t-test untuk menguji ada
tidaknya perbedaan tingkat keterlibatan belajar siswa pada siswa introver (N=48; M=90,48; $D=9,902)
serta tingkat keterlibatan belajar siswa pada siswa ekstrover (N=48; M=84,21; $D=13,875). Hasil
analisis menyatakan bahwa terdapat perbedaan tingkat keterlibatan belajar siswa pada siswa introver
yang lebih tinggi dibandingkan pada siswa ekstrover (t(96)=2,549; p=0,012; Mean difference=6,271;
95% CI [1,386; 11,156]). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterlibatan belajar siswa
pada siswa introver dan ekstrover, dimana siswa introver lebih tinggi tingkat keterlibatan belajar
siswanya dibandingkan siswa ekstrover, sehingga hipotesis minor pertama yang menyatakan tingkat
keterlibatan belajar siswa ekstrover lebih tinggi dibandingkan siswa introver ditolak.

Berdasarkan analisis korelasi bootstrap ditemukan adanya hubungan variabel dummy kelas dengan
variabel keterlibatan belajar siswa (r=0,182; p=0,076; N=96; Bias=-0,002; SE=0,088; BCA95% CI [0,006;
0.354]). Berdasarkan analisis beda bootstrap ditemukan adanya perbedaan tingkat keterlibatan belajar
siswa dimana kelas 11 memiliki tingkat keterlibatan belajar siswa lebih tinggi dibandingkan kelas 10
(£(94)=-1,797; p=0,042; Mean difference=-5,266; 95% CI [-10,168; -0,514]).
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Hipotesis kedua juga dianalisis menggunakan analisis independent sample t-test untuk menguji ada
tidaknya perbedaan tingkat berpikir kreatif pada siswa introver (N=48; M=61,52; $D=8,405), sedangkan
tingkat berpikir kreatif pada siswa ekstrover (N=48; M=61,17; SD=12,369). Hasil analisis menyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat berpikir kreatif pada siswa introver dan ekstrover
(t(96)=0,164; p=0,870; Mean difference=0,354; 95% CI [-3,932; 4,640]). Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan berpikir kreatif pada siswa introver dan ekstrover, sehingga hipotesis minor
kedua yang menyatakan terdapat perbedaan tingkat berpikir kreatif siswa, dimana tingkat berpikir
kreatif siswa ekstrover lebih tinggi dibandingkan siswa introver ditolak.

Berdasarkan analisis korelasi bootstrap ditemukan adanya hubungan variabel dummy kelas dengan
variabel berpikir kreatif (r=0,233; p=0,022; N=96; Bias=-0,008; SE=0,109; BCA 95% CI [0,011; 0,417]).
Berdasarkan analisis beda bootstrap ditemukan adanya perbedaan tingkat berpikir kreatif dimana kelas
11 memiliki tingkat berpikir kreatif lebih tinggi dibandingkan kelas 10 (£(94)=-2,327; p=0,046; Mean
difference=-5,723; 95% CI [11,493; 0,481]).

DISKUSI

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti perbedaan keterlibatan belajar siswa dan berpikir kreatif pada
siswa introver dan ekstrover. Hipotesis pertama merujuk pada hasil analisis t-test mengindikasikan
bahwa terdapat perbedaan keterlibatan belajar siswa pada siswa introver dan ekstrover, diketahui
bahwa keterlibatan belajar siswa introver lebih tinggi dibandingkan siswa ekstrover. Sehingga hipotesis
minor pertama yang menyatakan terdapat perbedaan keterlibatan belajar siswa pada siswa introver
dan ekstrover, dimana siswa ekstrover memiliki tingkat keterlibatan belajar siswa yang lebih tinggi
dibandingkan siswa introver ditolak. Hal yang sama ditemukan pada penelitian Salgueira dkk. (2012),
yaitu siswa ekstrover memiliki tingkat keterlibatan belajar siswa yang lebih rendah daripada
kepribadian lainnya, hal ini dikarenakan individu dengan kepribadian ekstrover cenderung lebih
menghargai aktivitas yang merangsang secara sosial, dimana mereka cenderung tidak fokus pada tugas-
tugas kognitif yang menuntut. Sedangkan individu dengan kepribadian introver lebih kooperatif dan
mau bekerja sama untuk menemukan solusi daripada kepribadian ekstrover ketika menggunakan mode
argumentasi (Nussbaum, 2002). Harga diri (self- esteem) siswa introver juga meningkat ketika mereka
menikmati kerjasama tim (Tuovinen dkk., 2020).

Penelitian Weiser dkk. (2018) menunjukkan hal yang berbeda, yaitu terdapat perbedaan keterlibatan
belajar siswa pada siswa introver dan ekstrover, dimana siswa ekstrover memiliki tingkat keterlibatan
yang lebih tinggi dibandingkan siswa introver dalam interaksi dengan guru. Hal ini dikarenakan siswa
ekstrover lebih mudah bergaul dengan orang lain dan memiliki kecenderungan untuk mengambil risiko
dengan terlibat pada aktivitas yang menantang tanpa mempedulikan konsekuensinya (Shiddiq &
Oktaviani, 2012). Sedangkan siswa introver memiliki kecenderungan pasif di kelas karena merasa tidak
aman dan kurang diterima (Murberg, 2010). Dominika dan Virlia (2018) juga menemukan adanya
perbedaan tingkat keterlibatan belajar siswa, dimana siswa ekstrover memiliki keterlibatan belajar
siswa yang lebih tinggi dibandingkan siswa introver, hal ini dikarenakan siswa ekstrover memiliki sifat
yang lebih ekspresif, senang berinteraksi dan terlibat dengan siswa lain serta aktif tanya jawab,
sedangkan siswa introver lebih fokus pada diri sendiri dan tidak suka terlalu banyak terlibat atau
berinteraksi dengan orang lain.

Adanya perbedaan hasil penelitian yang menyatakan kepribadian mana yang lebih unggul dipengaruhi
oleh berbagai faktor diantaranya yaitu desain mata pelajaran, metode pengajaran oleh guru, kualitas
pengajaran, budaya sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, sumber daya yang tersedia, dukungan keluarga,
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status sosial ekonomi keluarga, hubungan dan interaksi dengan teman sebaya, serta ketersediaan
dukungan komunitas (Ali & Hassan, 2018; Amerstorfer & Miinster-Kistner, 2021; Gray & Diloreto,
2016).

Hipotesis kedua mengacu hasil analisis ¢-test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan berpikir
kreatif pada siswa introver dan ekstrover. Sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan
berpikir kreatif pada siswa introver dan ekstrover, dimana siswa ektrovert memiliki tingkat berpikir
kreatif yang lebih tinggi dibandingkan siswa introver ditolak. Hal ini berbanding terbalik dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ekayana dkk. (2020) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan
berpikir kreatif pada siswa introver dan ekstrover, dimana siswa ekstrover dapat merujuk seluruh
informasi pada soal dengan akurat dan lancar sedangkan pada siswa introver menyampaikan dengan
terbata-bata. Purwati dkk. (2018) juga menemukan adanya perbedaan berpikir kreatif pada siswa
introver dan ekstrover, dimana siswa ekstrover tergolong siswa yang sangat kreatif karena telah
memenuhi seluruh indikator berpikir kreatif, sedangkan siswa introver hanya memenuhi indikator
kefasihan dan fleksibilitas.

Tidak ditemukannya perbedaan tingkat berpikir kreatif pada siswa introver dan ekstrover dikarenakan
penelitian yang ada masih sangat terbatas. Maka dari itu peneliti memasukkan jurnal meta analisis dan
literature review mengenai tingkat berpikir kreatif agar menemukan hasil atau kesimpulan yang
konsklusif. Pada penelitian Feist (1998) yang berjudul “A Meta-Analysis of Personality in Scientific and
Artistic Creativity” menyatakan bahwa memulai penelitian mengenai peran kepribadian dalam berpikir
kreatif dengan menggunakan pendekatan kepribadian Big 5 Personality yang menghasilkan bahwa
individu dengan kepribadian ekstrover dianggap lebih kreatif karena memiliki banyak ide berbeda.
Pada penelitian ini tidak melakukan perbandingan tingkat berpikir kreatif pada individu introver dan
ekstrover, sehingga penelitian belum cukup untuk merepresentasikan tingkat berpikir kreatif pada
kepribadian introver-ekstrover.

Sementara itu, dalam penelitian Abdullah dkk. (2016) yang berjudul “A Literature Review on Personality,
Creativity and Innovative Behavior” menyatakan bahwa individu dengan kepribadian ekstrover dan
terbuka terhadap pengalaman memiliki sifat kepribadian yang lebih kreatif daripada yang lain. Hal ini
dikarenakan individu dengan kepribadian ekstrover memiliki perasaan nyaman untuk berhubungan
dengan orang lain, aktif, tegas, cerewet, ramah, energik, dan ambisius, kemampuan berkomunikasi yang
baik.

Fillon dkk. (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Personal factors and group creative outcomes: A
correlational meta-analysis” mengungkapkan hasil temuan bahwa individu dengan kepribadian
ekstrover memiliki tingkat berpikir kreatif yang cenderung lebih tinggi karena mereka cenderung lebih
mudah menghasilkan ide-ide yang unik dan beragam dibandingkan individu dengan kepribadian
introver dalam situasi rangsangan yang tinggi maupun sedang. Hal ini dikarenakan individu ekstrover
lebih kuat dan positif pemikirannya mengenai hal-hal kreatif pada fase divergen (proses mental yang
menghasilkan ide-ide yang berbeda, beragam, dan orisinil). Sedangkan, individu introver lebih mampu
merumuskan dan mengintegrasikan ide-ide kreatif mereka selama fase konvergen (sebuah proses
mental yang mengarah pada pemfokusan kumpulan ide menjadi solusi).

Literatur terkait tentang kepribadian dan berpikir kreatif bertolakbelakang dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, meskipun demikian sebenarnya-sebenarnya siswa introver dapat berpikir
kreatif dalam konteks menemukan solusi (Fillon dkk. 2021). Kondisi partisipan pada penelitian ini
dalam hal berpikir kreatif mungkin dipengaruhi oleh tugas yang diberikan oleh guru, inovasi dan
metode pembelajaran yang kreatif, dukungan dari guru, serta kemauan untuk terbuka terhadap ide-ide
baru (Deveci, 2021; Gallagher, 2017; Mahfud, 2017; Novferma dkk., 2021; Wang, 2022).
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Kategorisasi variabel keterlibatan belajar siswa pada siswa introver diketahui bahwa sebagian besar
siswa introver memiliki keterlibatan belajar siswa yang tergolong rendah (37.5%). Keterlibatan belajar
siswa introver cenderung rendah karena siswa introver mengalami kecemasan sosial yang membuat
mereka merasa tidak nyaman dengan lingkungan sekitarnya, memiliki harga diri yang rendah,
cenderung pendiam dan introspektif, akibatnya mereka tidak mau terlibat dalam interaksi sosial atau
aktivitas kelompok (A'yun, 2023; Gallagher, 2017; Sembiring, 2020).

Berdasarkan kategorisasi variabel keterlibatan belajar siswa pada siswa ekstrover, mengindikasikan
bahwa pada siswa ekstrover memiliki tingkat keterlibatan belajar siswa yang sedang (43.75%).
Keterlibatan belajar siswa dalam kategori sedang artinya keterlibatan belajar siswa dalam kegiatan
belajar tergolong sedang, namun masih memiliki antusias dan ketekunan serta sikap prososial
(Diastama & Dewi, 2021). Siswa ekstrover terkadang merasa bosan ketika dalam pembelajaran tidak
diberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain, dan sebaliknya merasa bersemangat
ketika pelajaran menggunakan diskusi, permainan atau metode pembelajaran aktif lainnya. Hal ini
dikarenakan siswa ekstrover mendapatkan energi dari berinteraksi dengan orang lain (Purnomo dkk,
2018).

Kategorisasi berpikir kreatif pada siswa introver diketahui bahwa tingkat berpikir kreatif siswa introver
berada pada kategori sedang (35,42%). Berpikir kreatif pada taraf sedang berarti siswa sudah cukup
memiliki keluwesan pikiran, kepekaan terhadap masalah, orisinalitas, dan kelancaran dalam
memikirkan gagasan (Ranggawuni dkk. 2007). Kategorisasi berpikir kreatif pada siswa ekstrover
menunjukkan bahwa siswa ekstrover memiliki tingkat berpikir kreatif yang tergolong sangat rendah.
Tingkat berpikir kreatif yang sangat rendah diindikasikan dengan ketidakmampuan untuk berfikir
secara fasih/lancar, fleksibel, dan menemukan hal baru (Utami & Kuneni., 2016).

Berdasarkan analisis bootstrap menghasilkan temuan bahwa variabel kelas memiliki hubungan dengan
keterlibatan belajar siswa. Hasil uji beda bootstrap menunjukkan adanya perbedaan yang diketahui
bahwa kelas 11 memiliki ketelibatan siswa yang lebih tinggi dibandingkan siswa kelas 10. Hal ini sejalan
dengan pernyataan DeVito (2016) yang menyatakan bahwa siswa di kelas yang lebih tinggi lebih banyak
terlibat dibandingkan siswa di kelas yang lebih rendah. Hal ini dikarenakan mereka lebih banyak
kesempatan untuk terlibat dalam proyek kolaboratif, diskusi dan kegiatan langsung karena tingkat
akademis yang dilalui lebih kompeks dan menantang, di sisi lain siswa juga merasa lebih aman, percaya,
dihargai, dan didukung dalam lingkungan belajar, serta adanya dukungan dari keluarga, umpan balik
dari guru (Jones & Nillas, 2022; Monteiro dkk., 2021).

Hasil analisis korelasi bootstrap menunjukkan bahwa adanya hubungan antara variabel kelas dengan
tingkat berpikir kreatif siswa. Hasil uji beda bootstrap menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
berpikir kreatif pada siswa kelas 11 dan kelas 10, dimana siswa kelas 11 memiliki tingkat berpikir
kreatif yang lebih tinggi dibandingkan kelas 10. Hal yang sama pada temuan Alacapinar (2013) yang
menunjukkan bahwa tingkat kelas memengaruhi kemampuan berpikir kreatif seseorang, dimana
tingkat kelas yang lebih tinggi memiliki skor kreativitas yang lebih tinggi.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Beberapa kemungkinan yang menyebabkan

penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, antara lain:

1. Terdapat kemungkinan jawaban responden tidak mencerminkan keadaaan yang sebenarnya
karena dalam pengisian skala responden terlihat kurang serius.

2. Pelaksanaan penelitian dilakukan saat partisipan penelitian baru saja menyelesaikan penilaian
akhir semester, sehingga banyak siswa yang tidak masuk sekolah atau sudah pulang.

3. Dalam pelaksanaan ditemukan lebih banyak siswa dengan kepribadian introver dan peneliti
kesulitan mendapatkan siswa dengan kepribadian ekstrover.
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4. Penelitian ini merupakan penelitian perbedaan berdasarkan situasi alami dimana kelemahannya
terletak pada pemilihan partisipan penelitian yang terkontrol karena tingkat kesulitan dalam
menetapkan kelompok partisipan yang ada dan diharapkan sama dalam segala hal dari suatu
variabel (Emzir, 2008).

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan keterlibatan belajar siswa pada siswa introver dan
ekstrover, dimana tingkat keterlibatan belajar siswa introver lebih tinggi dibandingkan siswa ekstrover.
Tidak ditemukan perbedaan pada siswa introver dan ekstrover dalam berpikir kreatif. Kepribadian
berperan dalam penelitian ini, akan tetapi bisa jadi akan berbeda hasilnya jika dilakukan penelitian pada
konteks yang berbeda.

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel lain yang memengaruhi keterlibatan belajar
siswa dan berpikir kreatif seperti variabel kelas dalam penelitian selanjutnya untuk dapat dianalisis
lebih lanjut. Dalam pemilihan waktu pelaksanaan penelitian, peneliti harus mempertimbangkan dengan
pasti sehingga pengambilan data dapat maksimal. Penelitian selanjutnya dapat menentukan definisi
operasional dari berpikir kreatif yang akan diteliti secara rinci sehingga tidak terlalu umum.
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